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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari uraian skripsi tentang Bimbigan keagamaan pada penyandang 

disabilitas di Balai RTP dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan bimbingan keagamaan yang dilakukan di Balai RTPD 

memiliki dua tahapan yaitu tahap persiapan pelaksanaan dan tahap 

pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam. Tahapan persiapan 

pelaksanaan meliputi menyiapkan materi dan menyiapkan sarana. 

Sedangkan pelaksanaan bimbingan keagamaan dilaksanakan setiap 

hari Selasa di mulai dari pukul 13.30-15.00. Dalam pelaksanaannya 

bimbingan keagamaan dibagi menjadi 3 kelas yaitu kelas tuna daksa 

dan ruwi, kelas tuna netra, dan kelas tuna grahita. 

2. Materi yang diajarkan dibalai RTPD antara lain aqidah, akhlak, ibadah, 

muamalah, al-quran. materi yang diberikan berdasarkan pada silabus 

yang dimiliki oleh instruktur. Tetapi materi yang disampaikan tetap 

bergantung pada kondisi warga binaan sosial. Sedangkan metode 

metode yang digunakan dalam bimbingan keagamaan antara lain 

metode ceramah, metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode 

eksperimen, metode pembiasaan, metode pengulangan,  metode 

nasihat, dan metode peringatan. Metode yang sering digunakan dalam 

proses bimbingan adalah metode ceramah dan tanya jawab karena 
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metode tersebut dirasa paling efektif untuk pembelajaran bagi 

penyandang disabilitas dengan keterbatasan yang mereka miliki. 

3. Praktik keagamaan yang dilakukanoleh warga binaan di Balai RTPD 

sudah mampu melakukan walaupun belum maksimal. Warga binaan 

sosial sudah mengalami banyak perubahan dari ketika masuk Balai 

RTPD sampai sudah mengikuti bimbingan keagamaan yang ada di 

Balai RTPD. Diantara perubahan mereka antara lain warga binaan 

sosial dapat melaksanakan sholat wajib secara berjamaah. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Balai RTPD 

Bagi pihak Balai RTPD sebaiknya mempertahankan keadan 

sekarang dan memperbaiki segala kekurangan agar kegiatan 

bimbinghan keagamaan Islam berjalan lebih baik dari sebelumnya. 

2. Bagi Instruktur 

Bagi instruktur sebaiknya tetap menjaga hubungan baik 

denganwarga binaan sosial serta lebih bersabar dalam menghadapi 

warga binaan dengan karakteristik yang berbeda- beda. Selain itu 

instruktur dapat menjadi teladan dan panutan yang baik bagi warga 

binaan sosial. 

3. Bagi warga binaan sosial 

Bagi warga binaan sosial tetap semangat dalam belajar dan 

meningkatkan penguasaan materi yang diajarkan oleh instruktur, serta 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Bagi peneliti 

Begi peneliti selanjutnya diharapkan ada penelitian lanjutan yang 

ada hubungannya dengan bimbingan keagamaan Islam sehingga dapat 

menambah wawasan serta pengetahuan tentang pentingnya keagamaan 

bagi kehidupan manusia. 

C. Kata Penutup 

Segala puji hanya bagi Allah SWT yang telah menciptakan 

semesta alam. Puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 

karena dengan bimbingan dan hidayah-Nya, penyusunan skripsi ini dapat 

diselesaikan. 

Peneliti menghaturkan banyak teriman kasih kepada berbagai 

pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini sehingga 

sekripsi ini dapat terselesaikan. Peneliti juga memohon maaf atas segala 

kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca pada 

umumnya serta dapat menjadi reveransi dalam dunia pendidikan, terutama 

pendidikan untuk penyandang disabilitas. 
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